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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji bagaimana manajemen laba
dipengaruhi oleh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan,
ineffective monitoring, dan rasionalisasi. Sampel penelitian terdiri dari 24
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara
tahun 2020 dan 2023. Pengambilan sampel secara purposive sampling. Ada
60 sampel bisnis sepanjang jangka waktu 2020-2023. Alat analisis
menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba, tekanan
eksternal tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, target keuangan
berpengaruh terhadap manajemen laba, ineffective monitoring tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, dan rasionalisasi berpengaruh
terhadap manajemen laba. Studi ini menyarankan perluasan populasi
penelitian untuk mengetahui hasil penelitian di berbagai sektor dan bahkan
negara.

The purpose of this study is to examine how earnings management is
affected by financial stability, external pressure, financial targets,
ineffective monitoring, and rationalization. The research sample consisted
of 24 State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange
between 2020 and 2023. Sampling was carried out using purposive
sampling. There were 60 business samples throughout the period 2020—
2023. The analysis tool used multiple linear regression tests. The results of
this study indicate that financial stability has an effect on earnings
management, external pressure has no effect on earnings management,
financial targets have an effect on earnings management, ineffective
monitoring has no effect on earnings management, and rationalization has
an effect on earnings management. This study suggests expanding the
research population to find out research results in various sectors and even
countries.
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PENDAHULUAN

Memperoleh laba yang diinginkan dan mampu menunjukkan kinerja yang kuat dalam
memaksimalkan laba bagi bisnis adalah tujuan yang sering kali ingin dicapai oleh manajemen.
Oleh karena itu, manajemen sering kali menggunakan metode akuntansi tertentu untuk
mengendalikan laba, baik dapat dinaikkan maupun diturunkan sesuai keinginan dan tujuan
pihak manajer dan hal ini tentunya bertentangan dengan aturan perusahaan karena termasuk
perilaku yang tidak sesuai dan menyimpang yang biasa disebut manajemen laba (earnings
management) (Enjelina, 2021).

Agustia dan Suryani (2018) berpendapat bahwa manajemen laba adalah situasi di mana
manajemen membuat keputusan yang tidak tepat saat membuat laporan keuangan untuk
menaikkan, menyamakan, dan menurunkan laba sesuai dengan tujuannya. Oleh karena itu,
manajemen laba adalah praktik menyimpang yang melibatkan perubahan fakta untuk
menghasilkan laba, yang tidak tepat.

Terdapat beberapa kasus atas pelaporan akuntansi atau praktik manajemen laba, seperti
fenomena yang terjadi pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atas kasus
perusahaan BUMN Waskita Karya dan Wijaya Kaya, dimana wakil Menteri Il BUMN Kartika
Wirjoatmodjo mengatakan bahwa pelaporan keuangan dua BUMN ini tidak sesuai dengan
kondisi lapangannya dan sedang dilakukan investigasi (Liputan 6, 2023). Mengakali akuntansi
dengan menyembunyikan segunung faktur dari pemasok sejak 2016 merupakan salah satu
taktik manipulasi yang digunakan. Meskipun sedang mengalami kesulitan keuangan, kondisi
keuangan tampak baik setelah kewajiban tersebut sirna, yang mengurangi beban utang (Tempo,
2023). WIKA dilaporkan memiliki laba bersih sebesar Rp322 miliar pada 2020; namun, angka
ini turun menjadi Rp214 miliar pada 2021 dan selanjutnya menjadi Rp12,5 miliar pada 2022.
Dari Rp9,28 triliun pada 2020 menjadi Rp1,67 triliun pada 2022, rugi bersih Waskita menurun
sementara itu. Mengklaim Menteri Badan Usaha Milik Negara Erick Thohir mengakui
sejumlah laporan keuangan perusahaan milik negara merupakan hasil pengelolaan laba melalui
window dressing, kejadian ini sejalan dengan yang dilaporkan CNBC Indonesia (2020). Karena
sifatnya yang fleksibel, angka, data, dan informasi laporan keuangan, "window dressing"
praktik yang berupaya membesar-besarkan kinerja keuangan perusahaan yang dilaporkan
biasanya dipandang buruk. Manajer termotivasi untuk menerapkan manajemen laba oleh
sejumlah variabel, seperti tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis segitiga kecurangan tekanan, peluang, dan rasionalisasi untuk mengidentifikasi
dan memperkirakan aktivitas manajemen laba. Pengujian variabel penelitian didorong oleh
meningkatnya jumlah kasus pelaporan penipuan keuangan dan masih jarangnya penelitian yang
dilakukan di Indonesia untuk mengidentifikasi dan memperkirakan manajemen laba dengan
menggunakan analisis segitiga kecurangan.

Menurut Skousen et al. (2008), stabilitas keuangan adalah keadaan keuangan
perusahaan yang stabil dan tidak naik turun atau tidak dapat diprediksi secara berlebihan. Agar
perusahaan tampak baik, manajemen akan berusaha semaksimal mungkin untuk
mengembalikan stabilitas keuangan ketika perusahaan dalam kondisi yang buruk. Hal ini
memperkuat temuan Asy-Syarif dan Sasongko (2021), yang menemukan bahwa keuangan yang
stabil memengaruhi manajemen laba. Hermanto dan Saputra (2022) tidak menemukan korelasi
antara stabilitas keuangan dan manajemen laba, sehingga temuan mereka bertentangan dengan
hal ini.

Tekanan eksternal, sebagaimana didefinisikan oleh Sihombing dan Panggulu (2022),
merupakan jenis tekanan yang diberikan oleh orang-orang di luar perusahaan. Agar tetap
kompetitif, bisnis harus mengambil lebih banyak utang atau mencari sumber pendanaan lain,
seperti belanja modal atau pendanaan penelitian & pengembangan. Menurut penelitian
Rachmania et al. (2017), manajemen laba dipengaruhi oleh tekanan eksternal. Berbeda dengan
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penelitian Hermanto & Saputra (2022) yang menyatakan bahwa manajemen laba tidak
dipengaruhi oleh tekanan eksternal.

Manajer berada di bawah tekanan untuk mencapai target keuangan yang ditetapkan oleh
manajemen atas atau dewan direksi, menurut AICPA (2022). Hal ini menunjukkan bahwa
bisnis yang memenuhi tujuan keuangannya biasanya menghindari teknik manajemen laba,
tetapi bisnis yang gagal mencapai tujuannya biasanya mendorong manajemen untuk terlibat
dalam manajemen laba. Menurut penelitian Hermanto dan Saputra (2022) dan Rachmania et al.
(2017), tujuan keuangan berdampak pada manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Merissa
Yesiariani dan Isti Rahayu (2019) yang mengklaim bahwa tujuan keuangan berdampak kecil
pada manajemen laba.

Ineffective Monitoring merupakan kondisi yang menggambarkan seberapa tidak
memadai atau tidak efektifnya pengawasan perusahaan dalam mengawasi kinerja bisnis
(Aprilia, 2017). Menurut penelitian Merissa Yesiariani dan Isti Rahayu (2019) dan Rachmania
et al. (2017), pengawasan yang tidak efisien mempengaruhi manajemen laba. Namun,
pengawasan yang tidak memadai hanya berdampak kecil pada manajemen laba, menurut
penelitian Andayani dan Pratiwi (2019).

Menurut Hariri et al. (2018), rasionalisasi adalah proses melihat perilaku tidak jujur
sebagai akibat dari penalaran moral atau defisit integritas pribadi pada karyawan. Hal ini dapat
terwujud sebagai perilaku dan ciri kepribadian seseorang yang memungkinkan dan
membenarkan perilaku tidak jujur, atau dapat juga merupakan hasil dari lingkungan sekitar
seseorang yang memfasilitasi perilaku tersebut (Renata dan Yudowati, 2020). Sari dan Safitri
(2019) dan Hermanto dan Saputra (2022) menemukan bahwa rasionalisasi berdampak pada
manajemen laba. Rasionalisasi dan manajemen laba tidak ditemukan adanya hubungan dalam
penelitian Ningsih (2022).

Penulis asli teori keagenan adalah Jensen dan Meckleing (1976). Menurut Jensen dan
Meckleing (1976), peran manajemen sebagai agen dan investor sebagai prinsipal dapat
dipahami lebih baik melalui sudut pandang teori keagenan. Agency theory sangat bermanfaat
karena dengan adanya agency theory maka akan menghindari terjadinya sebuah perbedaan
informasi antara kedua belah pihak dan untuk menyamakan informasi diantara kedua belah
pihak. Fraud triangle theory adalah sebuah konsep yang menyelidiki alasan terjadinya
kecurangan. Ide ini, yang pertama kali diajukan oleh Cressey pada tahun 1953. Tekanan,
Peluang, dan Rasionalisasi adalah tiga sisi segitiga penipuan yang dapat ditemukan dalam setiap
situasi penipuan.

Penelitian Sarwono dan Kurniawati (2024) menjadi dasar penelitian ini. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah fokusnya pada elemen dan industri
tersebut. Penelitian ini menggunakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, pada penelitian sebelumnya menggunakan subsektor Transportasi.
Karena Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terus memanipulasi catatan keuangan untuk
keuntungan pribadi, peneliti memutuskan untuk fokus pada mereka.

Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Manajemen Laba

Menurut Sandopart (2021) Stabilitas keuangan merupakan karakteristik yang
menentukan dari organisasi yang sehat secara finansial. Ketika kondisi ekonomi menimbulkan
ancaman bagi perusahaan, manajer merasa terdorong untuk membuat laporan keuangan yang
menyesatkan agar laporan keuangan dan posisi perusahaan tampak diinginkan oleh pengguna
informasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Safitri (2019), kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan meningkat seiring dengan meningkatnya rasio
perubahan total aset perusahaan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Sugiarto & Damayantro (2022) yang menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan mempengaruhi faktor fraud dengan memungkinkan manajemen
menggunakan strategi manajemen laba untuk meningkatkan prospek perusahaan.
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HI: Stabilitas Keuangan berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Pengaruh Tekanan Ekstenal Terhadap Manajemen Laba

Menurut Luvita (2021) Kemampuan manajemen untuk memenuhi keinginan pihak lain
didorong oleh tekanan eksternal. Memperoleh lebih banyak uang dari sumber luar merupakan
salah satu tuntutan. Tekanan yang dialami manajemen akan mendorong mereka untuk
melakukan segala daya guna mempertahankan laporan keuangan yang positif, termasuk
melakukan kecurangan laporan keuangan untuk menunjukkan kinerja yang positif dan
memuaskan pihak luar.

Selahudin, Zakaria, dan Sanusi (2014) menegaskan bahwa karena dampak negatif dari
gagal bayar utang, leverage mendorong bisnis untuk mengendalikan pendapatan. Akibatnya,
menaikkan jumlah leverage akan menurunkan biaya yang datang dengan desain operasional
bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen akan berada di bawah tekanan untuk
memanipulasi jika perusahaan tidak dapat membayar kembali pinjamannya. Temuan ini
konsisten dengan penelitian oleh Oman dan Hendra (2019) dan Wijaya (2022), yang
menggunakan rasio leverage untuk mempengaruhi manajemen laba.

H2 : Tekanan Eksternal berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Pengaruh Target Keuangan Terhadap Manajemen Laba

Kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan merupakan indikator utama
kinerja dan keberhasilannya (Kusumaningsih dan Wirajaya, 2017). Pencapaian target keuangan
dapat memicu terjadinya fraud, karena manajemen akan membenarkan semua cara untuk
mencapai target, salah satunya yaitu manajemen laba. Karena ketika manajemen mendapatkan
hasil yang sesuai target yang ditentukan, manajemen akan mendapatkan berupa bonus dari
Perusahaan.

Menurut Ningsih (2022) dan Hermanto & Saputra (2022) Studinya menunjukkan
bagaimana manajemen laba dipengaruhi oleh target keuangan. Tekanan pada manajemen
meningkat seiring dengan target keuangan yang direncanakan.

H3: Target Keuangan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba

Pengaruh Ineeffective Monitoring Terhadap Manajemen Laba

Pengawasan yang tidak memadai terhadap kinerja bisnis dikenal sebagai pemantauan
yang tidak memadai (Maryani et al., 2022). Salah satu dampak dari pengawasan perusahaan
yang tidak memadai adalah maraknya skandal akuntansi di Indonesia, yang dapat memberi
peluang bagi orang untuk melakukan kecurangan demi kepentingan pribadi. Diyakini bahwa
pengawasan bisnis dapat dibuat lebih efisien dengan dewan komisaris yang independen.
Akibatnya, pelaporan keuangan yang tidak jujur harus diakhiri, dan dewan komisaris yang tidak
memihak harus melakukan hal itu.

Menurut penelitian Marsellisa (2018) dan Merissa Yesiariani & Isti Rahayu (2019),
pemantauan yang tidak efektif memengaruhi manajemen laba.
H4: Ineffective monitoring Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba
Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Manajemen Laba

Luvita (2021) menegaskan bahwa salah satu unsur utama kecurangan adalah
rasionalisasi, yang menyebabkan penipu mencari alasan atas kecurangan yang dilakukannya.
Rasionalisasi sering dikaitkan dengan pola pikir seseorang yang menurut masyarakat umum
mendukung perilaku tidak bermoral. Mereka yang melakukan perilaku tidak etis sering kali
mengubah kode etik untuk membenarkan kecurangan. Ketika seseorang mencari alasan atas
tindakan kecurangan yang dilakukannya, maka rasionalisasi pun terjadi.

Menurut penelitian Sari & Safitri (2019) dan Hermanto & Saputra (2022), rasionalisasi
mempengaruhi manajemen laba.
H5: Rasionalisasi Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif asosiatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel dependen
merupakan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.
Populasi dan Sampel Penelitian

Selama tahun 2020-2023, populasi penelitian ini adalah 24 Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Menurut Sugiyono (2019), teknik pemilihan
sampel dengan menggunakan kriteria dan pertimbangan yang telah ditentukan disebut
purposive sampling. Berikut ini adalah beberapa kondisi yang harus dipenuhi sebelum
pemilihan sampel dapat dimulai untuk penelitian ini:

1. Badan Usaha Milik Negara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020

sampai dengan tahun 2023.
2. Badan Usaha Milik Negara yang memperoleh laba pada tahun 2020 sampai dengan
tahun 2023

3. Badan Usaha Milik Negara yang melaporkan keuangannya dalam mata uang rupiah

pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2023.

Dengan total observasi 60 laporan keuangan tahunan, maka sebanyak 15 sampel Badan
Usaha Milik Negara tahun 2020-2023 memenuhi persyaratan sampling.
Data Penelitian

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Badan Usaha Milik
Negara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode empat tahun yaitu tahun 2020-
2023, sedangkan sumber data sekunder adalah data kuantitatif.
Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi berganda, dan verifikasi
asumsi klasik untuk menganalisis data. Pengujian asumsi klasik menentukan tingkat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, analisis deskriptif memberikan ringkasan atau
penjelasan profil variabel, dan analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuat
prediksi dan menyelidiki hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam pengujian
hipotesis, uji-t digunakan untuk menilai dampak suatu variabel. Sebelum melakukan uji
dampak, perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah data layak untuk diuji. Uji
ini menjadi dasar untuk analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil penelitian ini telah memenuhi hasil uji asumsi klasik secara keseluruhan. Dengan

nilai sig sebesar 0,65, data penelitian lolos uji normalitas koglomirnov, yang menunjukkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Dengan nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk
masing-masing dari lima variabel independen, penelitian ini memenuhi kriteria untuk analisis
tambahan karena tidak ada multikolinearitas di antara variabel independen. Salah satu cara
untuk memeriksa autokorelasi adalah melalui uji Durbin-Watson. Angka D-W berada di antara
1,55-2,46, menurut hasil uji Durbin-Watson sebesar 1,928 tidak tampak adanya masalah
autokorelasi berdasarkan angka ini.
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
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B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.341 317 -7.381 .000
A-Change 1.898 702 330 2.704 .010
DAR 294 .398 .119 740 463
ROA -3.230 1.051 -.550 -3.072 .004
BDOUT -.084 430 -.023 -.196 .846
TATA 3.183 1.013 .544 3.142 .003

a. Dependent Variable: M-Score
Sumber : Data Olahan SPSS (2024)
Persamaan regresi linier berganda penelitian ini, yang diturunkan dari tabel di bawah,

adalah sebagai berikut:

Y =-2,341 + 1,898 X1 + 0,294 X2 — 3,230 X3 — 0,084 X4 + 3,183 X5

Tabel 2. Hasil Uji T
Model t Tabel t Sig Keterangan
A-Change 2,012 2.704 0.010 Diterima
DAR 2,012 740 0.463 Ditolak
ROA 2,012 3.072 0.004 Diterima
BDOUT 2,012 -.196 0.846 Ditolak
TATA 2,012 3.142 0.003 Diterima

Sumber : Data Olahan SPSS (2024)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 6722 452 394 36199

a. Predictors: (Constant), TATA, DAR, BDOUT, A-Change, ROA
b. Dependent Variable: M-Score
Sumber : Data Olahan SPSS (2024)

Berdasarkan tabel ringkasan model, variabel independen dapat menjelaskan 39,4%
variabel dependen dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,394.
Faktor-faktor yang tidak termasuk dalam model studi mencakup 60,6% sisanya. Ada sejumlah
faktor yang dapat memengaruhi manajemen laba hingga 39,4 persen. Faktor-faktor tersebut
meliputi stabilitas keuangan, tekanan eksternal, tujuan keuangan, pemantauan yang buruk, dan
rasionalisasi.

PEMBAHASAN
Stabilitas Keuangan Berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa A-Change (Stabilitas Keuangan) memiliki
dampak yang signifikan terhadap Manajemen Laba. Perusahaan dengan kondisi keuangan tidak
stabil lebih rentan terhadap manipulasi laporan keuangan untuk mempertahankan kepercayaan
pasar atau memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Semakin rendah stabilitas keuangan
suatu perusahaan, semakin besar kecenderungan manajemen melakukan manajemen laba untuk
menjaga citra, mengurangi risiko pasar, dan memenuhi harapan stakeholder. Oleh karena itu,
stabilitas keuangan menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba. Dalam Agency Theory, konflik antara prinsipal (pemilik) dan agen
(manajemen) sering muncul akibat perbedaan kepentingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Asy-Syarif dan
Sasongko (2021), Sari dan Safitri (2019) dan Sugiarto dan Damayantro (2022) yang
menunjukkan bahwa A-Change (Stabilitas Keuangan) memiliki dampak yang signifikan
terhadap Manajemen Laba.
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Tekanan Eksternal Tidak Berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil pengujian, manajemen laba tidak terlalu dipengaruhi oleh tekanan
eksternal. Strategi manajemen laba tidak selalu dipengaruhi oleh kekuatan eksternal seperti
ekspektasi pasar, persaingan industri, atau regulasi. Ketiadaan pengaruh tekanan eksternal
terhadap manajemen laba dapat disebabkan karena tekanan ini dianggap terlalu umum, bersifat
tidak langsung, dan lebih tepat direspons melalui strategi bisnis daripada manipulasi laporan
keuangan.

Namun, penelitian empiris mendukung kesimpulan bahwa jika suatu bisnis memiliki
reputasi yang solid dan memiliki pengendalian internal yang kuat, tekanan eksternal tidak selalu
penting. Sesuai dengan penelitian lain, penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh
tekanan eksternal terhadap manajemen laba (Hermanto & Saputra, 2022; Laksana, 2016). Hal
ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki sistem manajemen risiko atau strategi adaptasi
yang baik tidak merasa perlu menggunakan manajemen laba untuk merespons tekanan
eksternal. Mereka lebih fokus pada inovasi, diferensiasi produk, atau efisiensi daripada
memanipulasi laporan keuangan.

Target Keuangan Berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Target keuangan terbukti memiliki pengaruh yang besar terhadap manajemen laba
berdasarkan hasil pengujian. Manajemen akan mempertahankan metode apa pun untuk
mencapai tujuan keuangan, termasuk manajemen laba. Karena manajemen akan menerima
bonus dari perusahaan ketika mereka mencapai hasil yang memenuhi tujuan yang ditentukan.
Hubungan antara manajemen dan pemegang saham dijelaskan dari sudut pandang teori
keagenan. Sementara manajemen ingin mendapatkan insentif yang cukup besar untuk upaya
mereka, dan semua pemegang saham menginginkan laba yang besar atas uang mereka.

Temuan penelitian ini yang menyatakan bahwa tujuan keuangan memengaruhi
manajemen laba konsisten dengan temuan Hermanto dan Saputra (2022) dan Rachmania et al.
(2017). Alasannya adalah semakin tinggi tekanan untuk memenuhi target keuangan, semakin
besar kecenderungan manajemen melakukan manajemen laba sebagai bentuk upaya menjaga
reputasi, memenuhi ekspektasi pasar, dan memperoleh insentif pribadi. Oleh karena itu, target
keuangan menjadi salah satu pendorong signifikan terjadinya praktik manajemen laba.
Ineffective Monitoring Tidak Berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan pada hasil pengujian, diketahui bahwa Ineffective Monitoring tidak
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Penelitian yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh monitoring yang tidak efektif (ineffective monitoring) terhadap manajemen laba dapat
mengindikasikan bahwa pengawasan yang lemah, baik dari komite audit, auditor eksternal,
maupun mekanisme tata kelola lainnya, tidak selalu memicu praktik manipulasi laba. Namun
berbeda dengan perspektif agency theory yang menyatakan bahwa jika pengelolaan kinerja
manajemen memerlukan pengawasan oleh pihak independen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Pratiwi (2019) dan
Nur Triyanto (2020) menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki budaya organisasi atau standar
etika yang kuat yang menekan kecenderungan manipulasi, meskipun sistem pengawasan formal
dianggap lemah. Artinya, ineffective monitoring tidak otomatis berdampak pada peningkatan
praktik manajemen laba karena budaya internal dapat menjadi pengendali utama. Selain itu,
pengawasan eksternal atau budaya etika perusahaan dapat mengurangi kecenderungan tersebut
meskipun secara struktural monitoring dianggap lemah.
Rasionalisasi Berpengaruh terhadap Manajemen Laba

Rasionalisasi diketahui memiliki dampak besar pada manajemen laba berdasarkan
temuan pengujian. Karena rasionalisasi memberi manajemen alasan psikologis untuk
memalsukan laporan keuangan, hal itu berdampak pada manajemen laba. Sekalipun tindakan
tersebut tidak etis, manajemen percaya bahwa tindakan itu diperlukan untuk menjaga agar
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bisnis tetap berjalan atau untuk memenuhi permintaan pasar. Jika dilihat dari kacamata teori
keagenan, ketegangan antara pemegang saham dan manajer akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa rasionalisasi berdampak pada manajemen laba
sejalan dengan hasil penelitian Hermanto dan Saputra (2022) dan Sari dan Safitri (2019). Hal
ini karena prinsip akrual dapat disalahgunakan untuk memanipulasi margin laba perusahaan
agar laporan keuangan tampak menguntungkan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 15 BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama kurun waktu empat tahun untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
manajemen laba. Ukuran sampel adalah enam puluh. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini karena
pimpinan perusahaan mencoba untuk meningkatkan prospek masa depan perusahaan dengan
memanipulasi hasil.

Tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena
perusahaan yang memiliki sistem manajemen risiko atau strategi adaptasi yang baik tidak
merasa perlu menggunakan manajemen laba untuk merespons tekanan eksternal. Mereka lebih
fokus pada inovasi, diferensiasi produk, atau efisiensi daripada memanipulasi laporan
keuangan. Target keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena
semakin tinggi target keuangan yang diharapkan maka semakin besar tekanan yang dihadapi
oleh manajemen. Target keuangan diproksikan dengan Return On Assets yang dapat menilai
kinerja seorang manajer dan juga dapat menentukan seberapa besar bonus yang akan diberikan
kepada manajemen jika mencapai target. Sehingga manajemen dituntut untuk bisa mencapai
target keuangan sehingga investor dapat tertarik dengan melihat nilai ROA perusahaan yang
tinggi, karena nilai ROA yang tinggi mengindikasikan dapat mencapai keuntungan yang besar.

Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan
perusahaan yang memiliki budaya organisasi atau standar etika yang kuat yang menekan
kecenderungan manipulasi, meskipun sistem pengawasan formal dianggap lemah. Artinya,
ineffective monitoring tidak otomatis berdampak pada peningkatan praktik manajemen laba
karena budaya internal dapat menjadi pengendali utama. Manajemen laba dipengaruhi oleh
rasionalisasi. Hal ini karena prinsip akrual dapat disalahgunakan untuk memanipulasi statistik
laba perusahaan agar laporan keuangan tampak menguntungkan dan mendukung klaim
manajemen laba. Karena prinsipal dan agen memiliki kepentingan yang berbeda, agen
melakukan perubahan ini dalam upaya untuk membuat kinerja perusahaan tampak kuat dengan
menyajikan laporan keuangan dengan cara sebaik mungkin.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas populasi penelitian,
seperti sektor pertambangan, real estate, dan lainnya serta memperluas populasi penelitian
diberbagai negara, sehingga perolehan penelitian bisa dimanfaatkan secara umum serta data
yang didapat akan lebih banyak. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel
lainnya yang memungkinkan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Peneliti selanjutnya
juga dapat memperpanjang periode penelitian.
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